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Di Indonesia, banyak ditemukan pelajar yang setelah lulus dari SMA atau 
sederajat melanjutkan sekolah di luar kota, bahkan ada yang di luar provinsi atau 
juga pulau. Pilihan untuk  melanjutkan  studi  di  luar  daerah berdasarkan 
beberapa alasan,  antara  lain  karena fakultas atau jurusan yang diinginkan sesuai 
dengan minat dan bakat yang tidak terdapat di daerah asal, atau pun karena 
beasiswa yang diterima mengharuskan untuk melanjutkan studi di universitas 
yang ditentukan oleh penyedia beasiswa. Indekos sendiri memiliki fungsi utama, 
yaitu sebagai rumah sementara, tempat belajar, dan tempat beristirahat, namun 
dari data yang ditemukan banyak kasus mahasiswa melakukan pindahan indekos 
selama mereka menjadi perantau karena berbagai alasan. Tujuan dari penelitian 
ini untuk membantu penyewa dan pemilik indekos memahami proses serta faktor 
pemilihan indekos di daerah seikitar UMS, dari penelitian ini diharapkan para 
perantau yang ingin menyewa indekos akan lebih memahami keinginan mereka 
dan pemilik indekos juga memahami faktor-faktor yang mempengaruhi agar 
indekos mereka diminati. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang dengan kriteria : (a) 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta minimal angkatan tahun 2016, 
(b) Tinggal di indekos berdomisili Solo. Metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara. Data dianalisis secara tematik. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui proses pengambilan keputusan indekos 
yaitu, mencari pilihan indekos, mengevaluasi semua pilihan yang ada lalu 
memilih pilihan dan merencanakan pilihan yang diambil, sedangkan untuk 
pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih indekos dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, dan peneliti mengurutkan faktor tersebut menjadi empat urutan 
yaitu, kenyamanan, fasilitas, harga, dan jarak. Pada penelitian selanjutnya bisa 
digunakan teknik purposive sampling, agar data yang didapat lebih merata terkait 
proses pengambilan keputusan dan faktor yang mempengaruhi, lalu bisa juga 
difokuskan dari sudut pandang pemilik indekos. 
 





In indonesia, there's a lot of students who just graduated from high school 
continuing their study to another city, province or island. The reason to continuing 
their study to outside their region is because of there is no desired major in the 
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local university, or the scholarship that require them to continuing their study in 
the pre-selected university. The main functions of student's boarding house is to 
be a temporary home, studying space, and resting place. However, from the 
recovered data, there's various reasons for students to move from one boarding 
house to another. This research aims to help the renter and the owner of the 
boarding house to understand better the process and factors of boarding house 
selection around UMS. From this research, the researcher hope the renters would 
understand better what they were really wants, and for the boarding house owner 
to understand the very factors that made their property always in demand. this 
research use descriptive qualitative research method. In this research, 10 
informants were used and with these criteria: (a) Student of Muhammadiya 
University of Surakarta from year 2016, (b) live in surakarta. This research used 
an interview as a means to gather datas. The data were analyzed thematically. 
Based on research findings, there to be known that boarding house selection 
process consist of selecting boarding house, evaluating all the options, and 
planned the taken option. Meanwhile, student's boarding house selection process 
influenced by a few factors which is ordered by the researcher that is comfort, 
facility, price and distance. In the future, purposive sampling could be used so the 
data gathered about factors and selection process would be more distributed and 
could be more focused from the boarding house owner perspective. 
 




Di Indonesia, banyak ditemukan pelajar yang setelah lulus dari SMA atau yang 
sederajat melanjutkan sekolah di luar kota, bahkan ada yang di luar provinsi atau 
juga pulau. Pilihan untuk melanjutkan studi  di  luar  daerah berdasarkan beberapa 
alasan,  antara  lain  karena fakultas atau jurusan yang diinginkan dan sesuai 
dengan minat dan bakat tidak terdapat di daerah asal, atau pun karena  beasiswa 
yang diterima mengharuskan untuk melanjutkan studi di universitas yang 
ditentukan oleh penyedia beasiswa. (Hajar, Susilawati, & Nilakusmawati, 2012) 
ketika para lulusan sekolah menengah atas yang berasal dari luar kota dan telah 
lolos seleksi ujian masuk perguruan tinggi, tentunya mereka akan mencari 
kebutuhan primer seorang manusia yang salah satunya adalah tempat tinggal, 
perpindahan mereka ini akan mengarah kepada pilihan tempat tinggal sementara 
yaitu indekos atau mengontrak rumah (Utomo. 2009).  
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Indekos atau sering disebut kos-kosan adalah sejenis kamar sewa yang 
disewa (booking) selama kurun waktu tertentu. Umumnya booking kamar 
dilakukan selama kurun waktu satu tahun serta memiliki fungsi sebagai tempat 
tinggal sementara (Utomo, 2009). Fungsi indekos ini yang menjadikan mahasiswa 
perantau lebih memilih alternatif indekos karena adanya pertimbangan hemat 
biaya dan waktu karena tempat yang dekat akan tujuan awal seseorang tersebut 
pindah. Menurut Hartono dan Gianawati (2013) rumah kost memiliki fungsi yang 
positif, yaitu tempat sebagai rumah sementara, tempat belajar, dan tempat 
beristirahat. Jika dikaitkan dengan fungsi indekos ditemukan banyak fenomena 
pindahan indekos yang dilakukan oleh penyewa. 
 Menurut Badri (2012) ada beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
memilih indekos, yaitu faktor jarak dari tempat indekos, faktor pengaruh teman, 
faktor ekonomi, faktor kebersihan indekos dan tempat yang nyaman. Hal yang 
hampir sama juga disampaikan oleh  Hajar, Susilawati, dan Nilakusmawati (2012) 
menemukan terdapat tujuh faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa dalam 
memilih indekos, diantarnya faktor lingkungan kos, harga sewa kos, fasilitas, 
referensi, lokasi, keamanan, dan pelayanan, tentunya akan banyak variabel yang 
berpengaruh tergantung dari bagaimana pengambilan keputusan itu terjadi. 
 Menurut Kahneman dan Tversky (dalam Swami, 2013) pengambilan 
keputusan bisa juga diartikan sebagai penalaran atau proses emosional, yang bisa 
jadi rasional atau sebaliknya, dan juga bisa berdasarkan asumsi eksplisit atau 
asumsi tacit. Menambahkan Cervon (dalam Heydari, Bagherian, Abadi, Shahyad, 
Asadi, Miri, dan Derekhshanpur, 2011) pengambilan keputusan adalah teknik 
memilih dua atau beberapa pilihan dalam sebuah perilaku preventif dengan 
maksud untuk mendapatkan tujuan tertentu. Svecova, Fotr, dan Renner (2012) 
menyatakan pengambilan keputusan adalah salah satu fungsi manajerial yang 
penting. Semakin rumit masalah yang dihadapi maka semakin sulit keputusan 
dibuat karena membutuhkan informasi yang lebih banyak, perencanaan yang lebih 
matang dan pendapat dari banyak orang.  O'Doherty, Cockburn, dan Pauli, (2017) 
menyetejui bahwa teori pengambilan keputusan didapatkan dari nilai-nilai yang 
tertanam di dalam otak, seperti untuk menentukan pilihan individu harus 
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memperhitungkan alternatif permasalah berdasarkan nilai-nilai tadi, lalu 
mengidentifikasi permasalahan dan memilih agar mendapatkan pilihan yang 
diharapkan. 
 Dietrich (2010), mengemukakan lima faktor yang memungkinkan untuk 
mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu pengalaman masa lalu, bias 
kognitif, usia, status ekonomi, keyakinan dalam hubungan pribadi. Menurut 
Budiyanto (2013), salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pengambilan 
keputusan adalah kelompok acuan seperti teman sebaya. Dalam pengambilan 
keputusan, teman sebaya memiliki peran yang istimewa sebagai poin acuan dan 
bahkan menggantikan keluarga dalam pengambilan keputusan. Lalu menurut 
Siagian (1981) ada beberapa indikator dalam pengambilan keputusan seperti  
mengumpulkan fakta dan data, menentukan alternatif tindakan, dan mengambil 
tindakan yang tepat sesuai perhitungan. 
 Menurut Manullang (1994), pola pengambilan keputusan yang efektif 
harus melalui proses sebagai berikut: menerima tantangan, mencari alternatif-
alternatif secara efektif, mengevaluasi secara cermat berbagai alternatif yang 
tersedia, memilih salah satu alternatif dan menjadi terikat pada alternatif tersebut, 
membuat rencana penerapan terhadap keputusan yang terlah dipilih. Ahmed, 
Bwisa, Otieno, dan Karanja (2014) mengemukakan bahwa untuk mendapat 
sebuah keputusan harus melalui beberapa proses, yaitu menilai situasi, 
mengumpulkan fakta dan menilai masalah, mengidentifikasi alternatif, 
menentukan kriteria keputusan, mempertimbangkan alternatif, memilih alternatif 
terbaik, menilai kembali keputusan yang telah dipilih. 
 Dalam fenomena yang ada, sering ditemukan kebingungan para perantau 
seperti dalam kasus ini mahasiswa perantau yang bingung memilih indekos seperti 
apa atau bisa dilihat banyaknya kasus mahasiswa melakukan pindahan indekos 
selama mereka menjadi perantau, dari fenomena ini yang membuat peneliti ingin 
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam pemilih indekos di daerah 
UMS dan bagaimana proses pemilihan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 





Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2013) Pendekatan kualitatif deskriptif berlandaskan pada kondisi 
filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang 
alamiah dimana peneliti berperan sebagai intrumen kunci. Lalu Nawawi dan 
Martini (1994) menambahkan metode deskriptif sebagai metode yang melukiskan 
suatu peristiwa objektif berdasarkan fakta-fakta yang ada lalu diambil 
pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tersebut. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, namun sebelumnya 
dilakukan pengambilan data awal dengan menyebar 50 angket terbuka ke 
mahasiswa UMS yang menyewa indekos untuk mengetahui tentang harapan dan 
kenyataan mahasiswa dalam pemilihan indekos, dari 50 responden tersebut 
diseleksi 10 orang berdasarkan daerah di sekitar kampus UMS dengan kriteria: (a) 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta minimal angkatan tahun 2016, 
(b) Tinggal di indekos Solo. Penelitian ini peneliti mengunakan cara member 
check dalam memvalidasi keakuratan hasil dan interpretasi. Adapun analisis data 
yang digunakan sebagai berikut: a) menuliskan kesimpulan sementara, b) 
menuliskan tema-tema yang muncul maupun kata-kata kunci yang dapat 
menangkap esensi data dari teks yang dibaca, c)  mendaftar tema-tema tersebut, d) 
menyusun kategori berdasarkan daftar tema yang telah disusun, e) menyusun 
uraian yang berisikan tentang pola hubungan antara kategori. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam memilih indekos. Pembahasan mencakup proses pengambilan 
keputusan mahasiswa dalam memilih indekos, dan faktor yang mempengaruhi 
mahasiwa dalam memilih indekos. 
3.1 Pengambilan Data Awal 
 Pengambilan data awal dimaksud untuk menemukan faktor-faktor apa saja 
yang dapat dipengaruhi mahasiswa memilih indekos, Peneliti juga melakukan 
pengambilan data awal berupa observasi, wawancara ke beberapa subjek dan 
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menyebar angket terbuka ke 50 mahasiswa UMS, dari data awal yang diperoleh 
peneliti menemukan bahwa bahwa kebingungan mahasiswa dalam memilih 
indekos yang dianggap ideal bagi mahasiswa, karena indekos seharusnya 
berfungsi sebagai rumah sementara yang akan ditempatkan mahasiswa selama 
melanjutkan studi yang dimana sebagai tempat belajar dan beraktivitas sehari-
hari. Lalu dari angket terbuka yang disebar peneliti menemukan kesenjangan 
antara kenyataan dan keinginan mahasiswa dalam menempati indekos seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Ideal Dan Kenyataan Dalam Penempatan Indekos 
 
Keinginan Kenyataan 
1. Fasilitas 1. Fasilitas 
2. Kenyamanan 2. Harga 
3. Harga 3. Kenyamanan 
4. Jarak 4. Jarak 
 
Pada tabel 1 dapat dilihat terdapat perbedaan antara indekos yang 
ditempatkan mahasiswa dengan ideal sebuah indekos bagi mahasiswa yaitu pada 
kenyamanan dan harga, menurut Menurut Hartono dan Gianawati (2013) rumah 
kost memiliki fungsi yang positif, yaitu tempat sebagai rumah sementara, tempat 
belajar, dan tempat beristirahat. Perbedaan antara kenyataan ini juga mungkin 
menjadi faktor yang membuat penyewa indekos melakukan pindahan indekos. 
 Namun, dari data awal ini dapat kita lihat bahwa ada 4 empat faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa UMS dalam memilih indekos, yaitu: Kenyaman, 
Fasilitas, Harga, dan Jarak, faktor tersebut hampir serupa dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Badri (2012) ada beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
memilih indekos, yaitu faktor jarak dari tempat indekos, faktor pengaruh teman, 
faktor ekonomi, faktor kebersihan indekos dan tempat yang nyaman. Hal yang 
hampir sama juga disampaikan oleh  Hajar, Susilawati, dan Nilakusumawati 
(2012) menemukan terdapat tujuh faktor yang memengaruhi keputusan 
mahasiswa dalam memilih indekos, diantarnya faktor lingkungan kos, harga sewa 
kos, fasilitas, referensi, lokasi, keamanan, dan pelayanan, tentunya akan banyak 
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variabel yang berpengaruh tergantung dari bagaimana pengambilan keputusan itu 
terjadi. 
3.2. Pengambilan Data Lanjut 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengambilan 
keputusan mahasiswa dalam memilih indekos. Pembahasan mencakup proses 
pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih indekos dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiwa dalam memilih indekos. 
a. Proses Pengambilan Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Indekos 
Menurut Manullang (1994) pola pengambilan keputusan yang efektif harus 
melalui proses menerima tantangan, mencari alternatif-alternatif secara efektif, 
mengevaluasi secara cermat berbagai alternatif yang tersedia, memilih salah satu 
alternatif dan menjadi terikat pada alternatif tersebut, dan membuat rencana 
penerapan terhadap keputusan yang terlah dipilih. Dari pendapat tersebut maka 
dibuatlah bagan proses pengambilan keputusan pemilihan indekos :  
 
Pada proses mencari pilihan indekos peneliti melihat dari hasil wawancara 
subjek terkait proses seleksi dalam pemilihan indekos, didapatkan 6  kategori 
jawaban subjek sebagai berikut: kenyamanan dan jarak, harga, evaluasi dari 
indekos terdahulu, berkeliling daerah kampus, lingkungan, dan pilihan yang 
paling banyak dipilih subjek dalam melakukan proses seleksi pemilihan indekos 
adalah berkeliling daerah sekitar kampus sebanyak 30%. Seperti yang diungkap 
Suryadi dan Ramdhani (1989) Pengambilan keputusan dapat membuat keputusan 
dengan menggunakan pertimbangan berikut fakta, yaitu seorang pengambil 

















selamanya jelas dan lengkap. Bisa saja dua fakta melahirkan keputusan yang 
bertentangan pada saat pengambil keputusan harus mencari jalan keluar yang lain. 
Untuk proses mengevaluasi pilihan-pilihan indekos penelitin melihat dari 
hasil wawancara analisa kelayakan indekos subjek, didapatkan 7 kategori jawaban 
subjek sebagai berikut seperti mencari informasi, refrensi, dan evaluasi 
didapatkan 50%, lalu melihat dari segi fasilitas 20%, kenyamanan, dan 
lingkungan dengan masing-masing 10%, seperti yang diungkap Simon, (dalam 
Suryadi dan Ramdhani, 1998), ada tiga proses yang terjadi dalam pengambilan 
keputusan, yaitu : A. Intelligence, B. Design, C. Choice. pada tahap choice 
dilakukan proses pemilihan diantara pilihan-pilihan alternatif yang telah 
ditemukan melalui proses desaign, dan akhirnya memilih alternatif tindakan yang 
paling sesuai dengan persoalan untuk melaksanakan pengambilan keputusan. 
Pada proses memilih pilihan dan perencanaan indekos yang akan dipilih, 
dari hasil wawancara subjek yang telah melakukan pindahan indekos, yaitu alasan 
pindah indekos, didapatkan beberapa kategori jawaban subjek sebagai berikut, 
hubungan kurang baik dengan pemilik indekos 20%, peraturan dan fasilitas yang 
tidak memadai 50%, lingkungan yang kurang memuaskan 10%. Utomo (2009) 
mengatakan fungsi dari indekos dapat dijabarkan sebagai berikut, sebagai opsi 
pengganti rumah atau tempat tinggal sementara, sebagai sarana tempat tinggal 
sementara bagi mereka yang bekerja di kantor dan jauh dari tempat lokasi mereka 
bekerja, sebagai sarana pembentukan/pembelajaran bagi kepribadian mahasiswa 
yang merantau agar lebih disiplin, mandiri dan bertanggung jawab, dan sebagai 
tempat untuk menggalang pertemanan dilingkungan baru dan bersosialisasi 
dengan mahasiswa lain. Dari data yang dipaparkan faktor fasilitas yang paling 
besar dalam pengaruh mahasiswa melakukan pindahan indekos, artinya banyak 
dari mahasiswa yang memilih pilihan indekos berdasarkan dari fasilitas yang 
ditawarkan.  
Pada proses pengambilan keputusan ternyata gender juga berpengaruh 
dalam pemilihan indekos. Pada hasil wawancara kecenderungan pemilihan 
indekos, peneliti membagi berdasarkan jenis kelamin, dari 10 subjek yang telah 
diwawancarai terdapat 50% laki-laki dan 50% perempuan lalu ditemukan pula 
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hasil wawancara terkait kecenderungan pemilihan indekos, pada subjek 
perempuan akan lebih memilih berdasarkan kenyamanan, keamanan dan 
lingkungan yang membuat mereka tenang dan merasa aman tinggal di indekos 
tersebut, sedangkan pada subjek laki-laki lebih mempertimbangkan pada fasilitas 
yang ditawarkan, harga yang ekonomis, kebersihan dan teman-teman yang berada 
di indekos tersebut. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Memilih Indekos  
Perbedaan kandidat indekos dan indekos yang dimiliki, didapatkan 3 
kategori jawaban subjek sebagai berikut, 60% sudah sesuai, 30% belum sesuai, 
dan 10% cukup sesuai dengan indekos yang diinginkan, namun ditemukan data 
wawancara tentang melakukan pindahan indekos bahwa 20% subjek tidak pernah 
melakukan indekos, 50% subjek 1-3 kali melakukan pindahan indekos, 30% 
subjek 4-6 kali pindahan indekos, setidaknya ada 80% subjek yang telah 
melakukan pindahan indekos dengan berbagai alasan, untuk itulah peneliti ingin 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih indekos. 
Faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih indekos 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, dari hasil wawancara didapatkan hasil 
yang menunjukkan bahwa empat subjek memiliki kecenderungan memilih 
indekos berdasarkan kenyamanan 40% ,subjek memilih berdasarkan lingkungan 
30%, subjek berdasarkan harga 20%, hasil wawancara ini bersinggungan dengan 
hasil penelitian Hajar, Susilawati dan Nilakusumawati (2012) menemukan 
terdapat tujuh faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih 
rumah indekos dan didapatkan tiga faktor yang memiliki kesamaan dengan hasil 
dari peniliti adalah faktor lingkungan indekos, harga sewa indekos, fasilitas, 
referensi, lokasi, keamanan, pelayanan. 
 
Tabel 2. Faktor Yang Mempengaruhi Memilih Indekos 
Faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih indekos persentase 










 Tabel 2 menunjukkan faktor-faktor yang didapatkan untuk menjadi sebuah 
urutan didapatkan jawaban yang paling dominan yaitu kenyamanan, fasilitas, 
harga, dan jarak (30%). Urutan faktor ini berkaitan dengan penelitian Badri (2012) 
yang dilakukan di universitas Jember ada beberapa faktor yang memiliki 
kemiripan mengenai hal mempengaruhi mahasiswa dalam memilih indekos, yaitu 
faktor jarak dari tempat indekos, faktor pengaruh teman, faktor ekonomi, faktor 
interior kamar, faktor kebersihan indekos dan tempat yang nyaman. Seperti 
kenyamanan berkaitan dengan faktor kebersihan, tempat yang nyaman dan faktor 
pengaruh teman, lalu fasilitas berkaitan dengan faktor interior kamar, harga 
berkaitan dengan faktor ekonomi, dan jarak berkaitan dengan faktor jarak dari 
tempat indekos. 
1. Faktor kenyamanan 
 Pada proses wawancara ditanyakan tentang hubungan sosial antar kamar 
indekos, yang berkaitan dengan faktor kenyamanan pada data tersebut ditemukan 
70% subjek memiliki hubungan sosial yang kurang baik terhadap teman sekamar 
dan 30% memiliki hubungan yang baik dengan teman satu indekos yang termasuk 
dalam hubungan pribadi subjek, lalu untuk 80% subjek melakukan pindahan 
indekos dengan salah satu alasan adalah lingkungan yang kurang memuaskan bagi 
penyewa indekos. Hal yang sama yang juga berhubungan tentang kenyamanan 
yaitu hubungan penyewa indekos dan pemilik indekos ditemukan 3 kategori 
jawaban subjek diantaranya 30% sangat baik, 40% cukup baik, dan 30% kurang 
baik dengan pemilik indekos, lalu dari data yang ditemukan 20% yang memiliki 
hubungan yang baik dengan pemilik indekos tidak pernah melakukan pindahan 
indekos, sedangkan 20% lainnya melakukan pindahan indekos justru karena 
memiliki hubungan yang kurang baik dengan pemilik indekos. Dua hubungan 
sosial ini  berkaitan dengan hal yang diungkapkan oleh Dietrich (2010), lima 
faktor yang memungkinkan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu, 
pengalaman masa lalu, bias kognitif, usia, status ekonomi, keyakinan dalam 
11 
 
hubungan pribadi. Keyakinan dalam hubungan pribadi berkaitan pada hubungan 
sosial antar kamar dan hubungan penyewa indekos dengan pemilik indekos. 
2. Faktor fasilitas 
Fasilitas yang memenuhi standar indekos adalah standar yang digunakan 
subjek untuk menentukan pemilihan indekos, didapatkan bahwa seluruh subjek 
menginginkan fasilitas indekos yang membuat subjek nyaman tinggal di indekos, 
bahkan mayoritas subjek khususnya perempuan lebih memilih indekos yang 
membuat mereka merasa nyaman dan aman, seperti yang diungkapkan Davey, 
Zimmerman, Stumpf, dan Rapoport, (dalam Yalçin, 2015) pada pemilihan interior 
ruangan tidak hanya menyediakan elemen emosional dan psikologis, tapi juga 
elemen kognitif dan sosial yang memuaskan perasaan saat menempati, 
mengintegrasikan dan memungkinkan adanya keterlibatan sosial di dalam ruangan 
tersebut. 
3. Faktor harga 
Harga indekos yang ideal, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 
ditemukan harga indekos yang ideal bagi mahaisiswa yaitu berkisar Rp. 
5.000.000/tahun keatas dengan persentase sebesar 50%, namun ada juga beberapa 
subjek yang menjawab Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000/tahun dengan persentase 
sebesar 30%, hasil wawancara ini dipengaruhi oleh kalangan atas atau bawah 
terkait perekonomian subjek, dari data semua subjek rata-rata mendapatkan uang 
bulanan berkisar Rp. 600.000 – Rp. 1.700.000 dari orang tua. Hal ini berkaitan 
seperti yang diungkap oleh Badri (2012) Faktor ekonomi, faktor berkaitan dengan 
harga, harga yang murah merupakan hal yang dicari para mahasiswa dan sudah 
menjadi sifat manusia yang alamiah, mencari yang murah namun berkualitas. 
Perbedaan dalam pemilihan harga indekos dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
individu, seperti halnya pengaruh pekerjaan orang tua, pola asuh, dan asal daerah 
masing-masing subjek.  
4. Faktor jarak 
 Jarak indekos dengan fasilitas publik, ditemukan dari data wawancara 
semua subjek merasakan indekos yang ditempati sudah strategis dengan fasilitas 
publik dan kampus. Hal ini sesuai dengan pernyataan Badri (2012) bahwa faktor 
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jarak dari tempat indekos adalah berkaitan dengan jarak indekos ke kampus, 
berkaitan dengan efisiensi waktu dan biaya, serta jarak fasilitas umum lainnya. 
Semua individu akan selalu mencari sesuatu yang memudahkan mereka dalam 
melakukan sesuatu, artinya paling tidak indekos yang akan dibangun memasuki 
dalam radius 1,5 km dari tempat tujuan pada kasus ini kampus UMS. 
Dari hasil penelitian ini juga terdapat beberapa kekurangan seperti tidak 
dilakukannya pencarian data terkait sudut pandang dari pemilik indekos, lalu 
kurang meratanya pengambilan dari data subjek perdaerah wilayah kampus UMS. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa proses dalam pengambilan 
keputusan mahasiswa dalam pemilihan indekos khususnya pada karakteristik 
mahasiswa UMS melalui beberapa proses yakni, mencari pilihan indekos, pada 
proses pencariannya mahasiswa UMS akan berkeliling ke daerah sekitar kampus 
untuk menemukan indekos yang masuk dalam kriteria, setelah mendapatkan 
berbagai alternatif pilihan, subjek mulai menevaluasi semua pilihan alternatif 
yang ada dengan cara pencarian data melalui: informasi, refrensi, dan evaluasi 
langsung, lalu subjek akan memilih salah satu pilihan alternatif yang paling sesuai 
menurut subjek, pemilihan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor pemilihan indekos 
yang telah peneliti jelaskan terutama pada faktor fasilitas dan kenyamanan, rata-
rata penyewa indekos khususnya mahasiswa UMS akan tertarik dengan fasilitas 
yang membuat mereka merasa nyaman. Pada prosesnya gender juga berpengaruh 
dalam memilih keputusan jenis kelamin perempuan akan lebih memilih 
berdasarkan kenyamanan, keamanan dan lingkungan yang membuat mereka 
tenang dan merasa aman tinggal di indekos, sedangkan pada jenis kelamin laki-
laki lebih mempertimbangkan pada fasilitas yang ditawarkan, harga yang 
ekonomis, kebersihan dan teman-teman yang berada di indekos tersebut. 
Pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih indekos dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, dan peneliti mengurutkan faktor tersebut menjadi empat 
urutan yaitu, kenyamanan, fasilitas, harga, dan jarak dan berdasarkan urutan 
faktor tersebut didapatkan data dilapangan bahwa faktor kenyamanan dan fasilitas 
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menjadi pertimbangan nomor satu dan kedua dalam memilih indekos, lalu 
hubungan sosial antar kamar indekos dan pemilik indekos juga berpengaruh 
dalam faktor kenyamanan, hubungan sosial ini lebih menunjukan betah atau 
tidaknya dalam menyewa indekos dan faktor kedua adalah fasilitas yang standar 
dari hasil yang didapatkan seluruh subjek menginginkan fasilitas standar yang 
dapat memenuhi kebutuhan penyewa indekos. Untuk faktor harga, mahasiswa 
akan selalu mencari harga yang ekonomis namun tetap berkualitas menurut 
mereka masing-masing, tetapi dari data yang didapatkan mayoritas mahasiswa 
memilih harga indekos Rp. 5.000.000/tahun harga ini tergantung juga dari latar 
belakang masing-masing subjek, dan semua subjek mencari indekos yang strategis 
terkait jarak indekos dengan fasilitas publik termasuk jarak ke kampus dalam 
radius 1,5 km dari daerah tujuan. 
Untuk penelitian selanjutnya yang berminat dalam meneliti pengambilan 
keputusan dalam memilih indekos untuk dapat berfokus pada subjek yang 
mungkin bisa digunakan teknik purposive sampling, agar data yang didapat lebih 
merata terkait faktor yang mempengaruhi dan proses pengambilan keputusan, lalu 
bisa juga difokuskan dari sudut pandang pemilik indekos, agar bisa dikaitkan 
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